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Abstrak 

Permasalahan pengelolaan sampah yang kurang efektif di lingkungan sekolah menjadi 
tantangan dalam penerapan prinsip Zero Waste. Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5) mendorong inovasi dalam pengelolaan sampah berbasis teknologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi Zero Waste 
berbasis website sebagai media pengelolaan sampah di sekolah. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Laravel dan diuji dengan metode 
Black-Box Testing serta evaluasi kelayakan menggunakan pendekatan TELOS 
(Technical, Economic, Legal, Operational, and Schedule). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem informasi Zero Waste yang dirancang memiliki tingkat kelayakan yang 
tinggi dan dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah untuk mendukung 
pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
 

Kata kunci: Zero Waste, Sistem Informasi, Proyek P5, Pengelolaan Sampah, Website. 
 
 

Abstract 
The ineffective waste management practices in school environments present significant 
challenges to implementing Zero Waste principles. The Pancasila Student Profile 
Strengthening Project (P5) promotes innovation in waste management through 
technology-based solutions. This study aims to design and develop a web-based Zero 
Waste information system to facilitate waste management in schools. The research 
employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The system was 
developed with the Laravel framework and evaluated using Black-Box Testing and the 
TELOS (Technical, Economic, Legal, Operational, Schedule) feasibility approach. The 
findings indicate that the developed Zero Waste information system demonstrates a high 
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level of feasibility and can be effectively implemented to support 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle)-based waste management in schools. 
 

Keywords : Zero Waste, Information System, P5 Project, Waste Management, Web-

based System 

 

 
LATAR BELAKANG 

Tantangan dalam menerapkan prinsip Zero Waste muncul akibat pengelolaan 
sampah yang tidak efektif di lingkungan sekolah. Sampah yang tidak ditangani dengan 
baik dapat menimbulkan dampak buruk pada lingkungan dan kesehatan, serta 
mencerminkan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) muncul sebagai salah 
satu langkah penguatan karakter siswa, termasuk dalam aspek kepedulian terhadap 
lingkungan, dengan mendorong inovasi dan partisipasi aktif dalam kegiatan yang ramah 
lingkungan seperti Zero Waste 

Di zaman digital, teknologi informasi memiliki kemampuan signifikan untuk 
mendukung inisiatif-inisiatif pendidikan lingkungan. Pembuatan sistem informasi 
berbasis website bisa menjadi jawaban untuk mendukung kegiatan pengelolaan sampah 
di sekolah. Sistem ini memungkinkan pencatatan data sampah yang masuk dan keluar, 
penyediaan informasi edukasi, serta pemantauan kegiatan Zero Waste dengan cara 
yang terstruktur dan dalam waktu nyata. Selain itu, sistem yang berbasis web juga 
memfasilitasi akses yang lebih luas, memungkinkan sekolah, guru, dan siswa untuk 
terlibat secara aktif 

Agar dapat menciptakan sistem informasi yang efisien dan memenuhi kebutuhan, 
diperlukan metodologi pengembangan yang terencana. Model ADDIE (Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, Evaluasi) merupakan salah satu metode yang sering 
dimanfaatkan karena dapat memberikan kerangka kerja teratur dalam merancang, 
membangun, serta mengevaluasi sistem 

Studi ini bertujuan untuk merancang dan menciptakan sistem informasi Zero Waste 

yang berbasis website sebagai alat pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Sistem 

dibangun memakai framework Laravel dan diuji memakai metode Black-Box Testing 

serta penilaian kelayakan melalui pendekatan TELOS (Teknis, Ekonomi, Hukum, 

Operasional, dan Jadwal). Temuan penelitian diharapkan mampu memberikan 

sumbangan signifikan dalam mendukung pelaksanaan Zero Waste di sekolah dengan cara 

media digital yang kreatif. 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research 
and Development (R&D) untuk merancang dan membangun sistem informasi Zero 
Waste berbasis website. Metode R&D merupakan pendekatan sistematis yang 
digunakan dalam penelitian guna menciptakan atau mengembangkan produk, 
layanan, atau proses melalui tahapan pengumpulan data, analisis kebutuhan, 
perancangan solusi, pengembangan prototipe, hingga pengujian untuk memastikan 
kualitas dan efektivitas sistem yang dikembangkan 

Dalam penelitian ini, prosedur pengembangan sistem informasi Zero Waste yang 
berbasis website mengacu pada model pengembangan pembelajaran ADDIE. 
Pemilihan model ADDIE dilakukan dengan pertimbangan bahwa model ini 
sistematis, terstruktur, dan berdasarkan teori desain pembelajaran, sehingga 
mendukung pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Model ADDIE terdiri dari lima langkah utama, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, 
Implementasi, dan Evaluasi, yang berurutan tetapi bersifat iteratif. 

1. Analisis (Analysis)  
2. Perancangan (Design)  
3. Pengembangan (Development)  
4. Implementasi (Implementation)  
5. Evaluasi (Evaluation) 

 
B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi. 

Observasi dilaksanakan di SMK Daarul Abroor untuk memperoleh informasi 

terkait Kegiatan P5 yang bertema Zero Waste. 

2. Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi 

selengkap-lengkepnya tentang mengenai sistem informasi Zero Waste di SMK 
Daarul Abroor. Wawancara ini dilakukan dengan pihak guru di SMK Daarul 
Abroor. 

3. Studi Literatur 
Angket ini akan digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kemudahan penggunaan rancang bangun zero waste berbasis website yang 
akan dibuat pada penelitian ini. Angket ini akan diberikan kepada user untuk 
melihat respon pengguna setelah menggunakan website zero waste yang telah 
dibuat. Selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli dan para guru RPL yang ada 
di SMK Daarul Abroor untuk melihat kelayakan rancang bangun zero waste 
berbasis website.. 

4. Dokumentasi 
Dokumentasi Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa 

informasi yang diperlukan terkait dengan proses pengolahan. Dokumentasi 
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tersebut berupa poto perizinan kepada pihak sekolah SMK Daarul Abroor untuk 
melakukan pengujian respon dan uji kelayakan terhadap sistem informasi yang 
dibuat. 

 
C. Fokus Penelitian 

Penelitian rancang bangun sistem informasi kemahasiswaan berbasis website 
berfokus pada pengembangan model ADDIE, dalam penelitian ini memiliki langkah-
langkah penelitian yang akan dilaksanakan. berikut langkah-langkah penelitian yang 
sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian yaitu: 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian diatas, dijelaskan mengenai beberapa 
langkah dalam pelakasaan penelitian yang tersusun secara sistematis. Berikut 
penjelasannya: 
1. Analisis (Analysis)  

Pada fase ini dilaksanakan analisis guna merumuskan kebutuhan sistem 
informasi Zero Waste yang berbasis website dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 

a. Pengumpulan informasi mengenai permasalahan pengelolaan sampah di 

lingkungan sekolah, khususnya kurangnya efektivitas pencatatan data dan 

keterbatasan media edukasi Zero Waste bagi siswa. 

b. Pengumpulan informasi terkait sumber daya pendukung yang tersedia, 

seperti perangkat keras (hardware), jaringan internet, serta kompetensi 

pengguna (admin, guru, dan siswa). 

c. Analisis kebutuhan untuk menentukan sistem yang akan dikembangkan, 

yang dibagi menjadi dua kategori: 

1) Analisis Kebutuhan Fungsional 
a. Modul pencatatan data sampah masuk dan keluar secara berkala 

(mingguan, bulanan, tahunan) 
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b. Fitur manajemen kegiatan Zero Waste (input, edit, hapus, dan 

tampilan data). 

2) Analisis Kebutuhan Non Fungsional 
a. Antarmuka sistem yang ramah pengguna (user-friendly) dan menarik 

secara visual.  

b. Sistem dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat dan 

mendukung tampilan responsif.  

2. Perancangan (Design)  
Langkah selanjutnya adalah tahap desain atau perancangan sistem informasi 

Zero Waste berbasis website, yang meliputi kegiatan berikut: 
a. Merancang sistem dengan menggunakan notasi UML (Unified Modeling 

Language) untuk memodelkan alur sistem secara teratur. Diagram yang 

digunakan mencakup use case diagram, activity diagram, dan class diagram, 

yang bertujuan untuk membantu pengembang dan pihak terkait dalam 

memahami fungsi serta proses sistem informasi Zero Waste 

b. Mendesain antarmuka pengguna (user interface) yang responsif, intuitif, dan 

menarik agar mudah digunakan oleh admin, guru, dan siswa pada berbagai 

perangkat. 

3. Pengembangan (Development)  
Langkah berikutnya adalah tahap pengembangan sistem informasi Zero 

Waste berbasis website. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
a. Pengembangan produk, yaitu proses pembuatan aplikasi sistem informasi 

Zero Waste berbasis web sesuai dengan desain yang telah dirancang 

sebelumnya. Pengembangan dilaksanakan dengan memanfaatkan 

framework Laravel dan database MySQL guna memastikan sistem memiliki 

arsitektur yang solid, fitur yang komprehensif, serta aksesibilitas yang 

maksimal bagi pengguna (admin, guru, dan siswa) 

b. Validasi oleh para ahli, yaitu penilaian produk oleh pakar media pembelajaran 

dan teknologi informasi untuk menilai kecocokan serta mutu sistem informasi. 

Penilaian meliputi elemen fungsionalitas, tampilan, kemudahan penggunaan, 

ketahanan, dan kesesuaian. Hasil dari validasi ini menjadi acuan untuk 

melakukan perbaikan sebelum tahap pelaksanaani.  

4. Implementasi (Implementation)  
Pelaksanaan tahap dijalankan pada sistem informasi Zero Waste yang 

berbasis website dan telah dikembangkan. Pengujian dijalankan dengan metode 
Black-Box untuk menilai fungsi aplikasi dari sudut pandang pengguna, berfokus 
pada antarmuka dan interaksi sistem tanpa mempertimbangkan rincian proses 
internal. Setelah melewati proses validasi oleh pakar, sistem diuji coba pada 
admin, guru, dan siswa di sekolah untuk memastikan kemudahan penggunaan, 
fungsionalitas yang tepat, dan relevansi sistem terhadap kebutuhan pengelolaan 
sampah serta kegiatan Zero Waste. 
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5. Evaluasi (Evaluation)  
Tahap penilaian dilakukan untuk melihat kembali hasil uji coba oleh pakar 

dan pengguna. Apabila terdapat kekurangan, sistem informasi Zero Waste akan 
diperbaiki berdasarkan umpan balik yang diterima. Apabila tidak terdapat 
masalah besar, maka sistem dapat dianggap cocok untuk dijadikan media 
pengelolaan sampah dan membantu pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. 

6. Pembuatan Laporan 
Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian yang berdasarkan 

pada data primer dan sekunder, yang memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai sistem e-learning berbasis website yang telah dibangun. 

D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil uji kelayakan sistem informasi Zero Waste 
berbasis website. Analisis kelayakan dilakukan dengan pendekatan TELOS, yang 
mencakup lima aspek berikut: 
1. Technical Feasibility (Kelayakan Teknis) 

Menilai apakah teknologi yang diterapkan (framework Laravel, database 
MySQL, infrastruktur server) mendukung pengembangan sistem informasi Zero 
Waste. Penilaian mencakup kecocokan fitur (pendataan sampah, pengelolaan 
aktivitas Zero Waste, pengajaran 3R) dengan kebutuhan pengguna, serta kinerja 
dan keamanan sistem. 

2. Economic Feasibility (Kelayakan Ekonomi) 
Menghitung biaya untuk pengembangan, operasional, dan pemeliharaan 

sistem sebanding dengan keuntungan yang didapat, seperti efisiensi 
pengelolaan data limbah, peningkatan kesadaran lingkungan siswa, serta 
mendukung pelaksanaan Proyek P5. 

3. Legal Feasibility (Kelayakan Hukum) 
Menjamin bahwa sistem mengikuti peraturan yang ada, termasuk 

perlindungan data pengguna (admin, guru, siswa), kepatuhan terhadap 
kebijakan sekolah, serta aturan terkait teknologi informasi dalam konteks 
pendidikan. 

4. Operational Feasibility (Kelayakan Operasional) 
Menilai tingkat kesiapan pengguna (admin, guru, dan siswa) dalam 

menggunakan sistem. Aspek ini meliputi kenyamanan penggunaan, aksesibilitas 
sistem di berbagai perangkat, serta penerimaan sistem oleh semua pemangku 
kepentingan sekolah. 

5. Schedule Feasibility (Kelayakan Jadwal) 
Mengevaluasi apakah pembangunan sistem dapat diselesaikan tepat waktu 

sesuai rencana. Perencanaan dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) supaya 
sistem dapat diimplementasikan tepat waktu mendukung program Zero Waste di 
sekolah. 
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Rumus penilian TELOS:  

Skor masing-masing aspek diukur dengan skala 1–5: 

1 = Sangat tidak layak 

2 = Tidak layak 

3 = Cukup layak 

4 = Layak 

5 = Sangat Layak 

Rumus skor aspek :  

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitan 

Sistem informasi Zero Waste berbasis website yang dikembangkan dalam 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam 
mendukung pengelolaan sampah di sekolah dan meningkatkan kesadaran 
lingkungan siswa melalui penyediaan media edukasi yang interaktif dan mudah 
diakses. Proses pengembangan sistem ini dilakukan secara terstruktur dengan 
menggunakan analisis model pengembangan ADDIE, yang mencakup tahap 
kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. 
1. Hasil Analisis (Analysis)  

Manajemen limbah di sekolah masih dilakukan secara manual dan belum 
terintegrasi, sehingga menciptakan kesulitan dalam pencatatan dan pelaporan 
kegiatan Zero Waste. Diperlukan sistem informasi yang berbasis web untuk 
mendukung pengelolaan data dan informasi secara efisien dalam Proyek P5. 
2. Hasil Perancangan (Design)  

Hasil desain berupa desain sistem dengan Unified Modeling Language (UML) 
untuk memvisualisasikan alur secara terstruktur agar mudah dipahami dan 
diimplementasikan. Berikut adalah hasil perancangan yang dihasilkan: 

a. Use Case Diagram 

Diagram Use Case pada Sistem Informasi Zero Waste menunjukkan 
berbagai fungsi yang dapat diakses oleh tiga kategori pengguna, yaitu admin, 
guru, dan siswa. Diagram ini menggambarkan interaksi tiap pengguna 
dengan sistem dalam mendukung pengelolaan kegiatan Zero Waste. Berikut 
ini adalah penggunaan dari Sistem Informasi Zero Waste: 
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Gambar 2. Use Case Diagram Website Sistem Informasi Zero Waste 

b. Activity Diagram  

Diagram aktivitas di bawah ini menunjukkan proses kerja dalam Sistem 
Informasi Zero Waste. Diagram ini memberikan gambaran visual yang jelas 
tentang bagaimana proses pengelolaan data dan kegiatan Zero Waste 
dilaksanakan, dari tahap awal sampai akhir. Diagram aktivitas. 

c. Class Diagram  
Class Diagram pada Sistem Informasi Zero Waste menggambarkan 
hubungan antar entitas dalam sistem. Admin memiliki relasi one-to-many 
dengan entitas Aktivitas Zero Waste, Data Sampah, dan Data Karya Siswa. 
Guru dapat mengelola data aktivitas dan data sampah, sedangkan siswa 
dapat melihat informasi dan mengunggah karya. Aktivitas Zero Waste juga 
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memiliki relasi dengan Data Sampah untuk mendukung laporan pengelolaan. 
Berikut adalah Class Diagram pada Sistem Informasi Zero Waste. 

d. Sequence Diagram  

Sequence Diagram pada Sistem Informasi Zero Waste menunjukkan 
hubungan antara pengguna (admin, guru, dan siswa) dengan sistem saat 
melaksanakan berbagai proses. Diagram ini menunjukkan rangkaian pesan 
atau komunikasi yang berlangsung antara aktor dan elemen sistem secara 
berurutan, dari tahap inisiasi aktivitas sampai selesai. Diagram Urutan ini juga 
memfasilitasi pemahaman aliran data dan logika sistem dalam mendukung 
aktivitas Zero Waste. 

e. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) Sistem Informasi Zero Waste 
menunjukkan keterkaitan antara entitas. Admin mempunyai hubungan satu-
ke-banyak dengan Aktivitas Zero Waste, Data Sampah, dan Karya Siswa. 
Guru terhubung one-to-many dengan Aktivitas Zero Waste dan Data 
Sampah, sementara Siswa terhubung one-to-many dengan Karya Siswa. 
Selain itu, Aktivitas Zero Waste terhubung dengan Data Limbah untuk 
mendukung pelaporan kegiatan di sekolah. 

3. Hasil Pengembangan (Development)  

Pada tahap hasil pengembangan, Sistem Informasi Zero Waste berbasis web 
telah berhasil dibangun dan diimplementasikan sesuai dengan rancangan pada 
fase desain. Semua komponen sistem, mulai dari fitur, antarmuka pengguna, 
hingga integrasi data, telah selesai dikembangkan dan siap dimanfaatkan oleh 
pengguna untuk mendukung kegiatan Zero Waste di sekolah. 

. 

Gambar 3. Tampilan Menu Beranda 
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4. Hasil Implementasi (Implementation) 

Hasil implementasi menggambarkan output dari proses pengujian fungsi dan 
kelayakan sistem yang telah dilakukan. Berikut ini disajikan hasil implementasi 
dari Sistem Informasi Zero Waste berbasis web:Peng ujian Fungsi sistem (Black-
Box). 

a. Pengujian Fungsi sistem (Black-Box) 

Sistem informasi ini diuji terlebih dahulu pada aspek fungsionalitas 
menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian ini berfokus pada 
pemeriksaan input dan output yang dihasilkan, tanpa melihat detail 
implementasi internal sistem. 

b. Hasil Penilaian Tingkat Kelayakan  

Hasil evaluasi tingkat kelayakan pada Sistem Informasi Zero Waste yang 
berbasis web diperoleh dari pengujian yang melibatkan berbagai pihak. Uji 
coba ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana sistem memenuhi standar 
kelayakan dan siap digunakan oleh pengguna. 

1) Hasil Uji Kelayakan Pada Ahli Rekayasa Perangkat Lunak  

Hasil uji kelayakan dinilai pada aspek kesesuaian sistem informasi, 
kinerja sistem, serta antarmuka pengguna. Hasil uji kelayakan sebagai 
berikut: 

a) Teknis 

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
20

1 𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

20

25
) 𝑥100 = 0,8 x 100= 80 

  b) Legalitas  

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
21

1 𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

21

25
) 𝑥100 = 0,84 x 100= 84 

2) Hasil Uji Kelayakan Pada Staf Guru 

Hasil uji kelayakan dinilai pada aspek kemudahan sistem informasi, 
antarmuka pengguna, serta fungsionalitas dan fitur. Hasil uji kelayakan 
sebagai berikut: 

a) Operasional 

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
24

1 𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

24

25
) 𝑥100 = 0,96 x 100= 96 

  b) Ekonomi  
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Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
20

1 𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

20

25
) 𝑥100 = 0,8 x 100= 80 

3) Hasil Uji Kelayakan Pada Pengguna (Siswa) 

Hasil uji kelayakan dinilai pada aspek kemudahan sistem informasi, 
antarmuka pengguna, serta fungsionalitas dan fitur. Hasil uji kelayakan 
sebagai berikut: 

a) Operasional 

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
796

36𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

796

900
) 𝑥100 = 0,884 x 100= 88,4 

b) Shedule 

Rata-rata Aspek =(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5
) 𝑥100 

Rata-rata Aspek =(
794

36 𝑥 5 𝑥 5
) 𝑥100 =  (

794

900
) 𝑥100 = 0,882 x 100= 88.2 

Dengan kata lain, apabila nilai suatu aspek melebihi 100, maka nilai 
tersebut tetap dihitung sebagai 100, agar tidak memberikan bobot yang 
berlebihan terhadap aspek tersebut dalam perhitungan akhir. Berikut adalah 
Tabel Rekap Nilai rata-rata tiap aspek yang telah di normalisasikan : 

No. Aspek Nilai Skor Perolehan Disesuaikan 

1 Teknis 80 80 

2 Ekonomi 80 80 

3 Legalitas 84 84 

4 Operasional 96 92,2 
 Operasional 88,4 

5 Shedule 88,2 88,2 

 

 Nilai TELOS = (
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑖𝑠+𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖+ 𝐿𝑒𝑔𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠+ 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙+ 𝑆ℎ𝑒𝑑𝑢𝑙𝑒

5
) 

Nilai TELOS = (
80+80+84+92,2+88,2

5
) 

= (
424,4

5
)  

=84,88 
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SIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan menguji kelayakan sistem informasi 
Zero Waste berbasis web sebagai bagian dari pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) di SMK Daarul Abroor. Sistem dikembangkan dengan 
menggunakan model ADDIE yang meliputi langkah-langkah Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Framework Laravel dipilih dalam 
pengembangan sistem karena dapat menciptakan aplikasi yang dinamis, terstruktur, dan 
mudah diatur, serta mendukung kemudahan akses dan efisiensi dalam penyampaian 
informasi tentang pengelolaan sampah secara digital di lingkungan sekolah. Pengujian 
fungsionalitas dilakukan dengan metode black-box oleh ahli rekayasa perangkat lunak, 
Guru, dan Perwakilan Siswa di SMK Daarul Abroor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sistem ini mendapatkan skor yang menunjukkan kelayakan dan kinerja yang baik, 
dengan skor dari Teknis 80, Legalitas 84 dari ahli rekayasa perangkat lunak, Operasional 
88,4, Ekonomi 80 dari Guru, dan Operaional 96, Shedule 88,2 dari perwakilan Siswa 
SMK Daarul Abroor menunjukkan bahwa sistem ini dianggap baik dan sangat layak 
digunakan. Keunggulan sistem informasi Zero Waste berbasis website adalah 
kemudahan akses bagi guru dan siswa, serta dukungannya terhadap program P5 
melalui penyajian informasi pengelolaan sampah secara digital. Antarmuka yang 
sederhana dan interaktif juga memudahkan penggunaan dan mempercepat pencatatan 
kegiatan secara teratur. Sistem informasi Zero Waste ini memiliki kelebihan berupa 
penyediaan data pengelolaan sampah secara hemat, pengurangan penggunaan kertas 
dalam pencatatan, serta kemudahan pemantauan dan tindak lanjut kegiatan Zero Waste 
oleh admin, guru, dan siswa. Namun kekurangannya antara lain potensi gangguan 
server yang dapat menghambat akses serta perlunya adaptasi waktu bagi pengguna 
untuk terbiasa dengan sistem baru. 
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